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ABSTRACT 

 

Bank is a financial Business that collects funds from the public in the 

form of deposits and distribute them to the public in the form of credit to improve 

the lives of many people. The purpose of this study to analyze the effect of Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Investing Policy Ratio (IPR), Non Performing Loan (NPL), 

Adversely Classified Asset (APB), Interest Rate Risk (IRR), Net Open Position  

(PDN), Operational Expenses and Operating Income (BOPO), Fee Based Income 

Ratio (FBIR), Fixed Asset Capital Ratio (FACR) toward to Return On Asset (ROA) 

simultaneously and partially. The subject of this study is Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa In Indonesia, and the period from quarter of 2015 until four quarter 

of 2019. This study used purposive sampling and the sample is China Construction 

Bank Indonesia, QNB Indonesia, and BRI Agroniaga. The results of this study 

revealed that LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR, and FACR have a 

significant effects on ROA simultaneously. NPL, PDN and BOPO have a 

significant effects on ROA partially. LDR, IPR, APB, IRR, FBIR dan FACR have 

a non significant effects on ROA partially. BOPO is the dominant effects on ROA. 

The financial bank have a effect of profit after tax to increase bank profitability. 

  

Keywords: Liquidity, Asset Quality, Market Sensitivity, Efficiency, Solvability,    

Profitability, Bank Umum Swasta Nasional Devisa in Indonesia. 

 

PENDAHULUAN 

Bank merupakan lembaga 

keuangan yang kegiatan utamanya 

adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali 

dana tersebut ke masyarakat serta 

memberikan jasa bank lainnya 

(Kasmir, 2019:11). Kegiatan 

operasional bank bertujuan 

mendapatkan keuntungan yang dapat 

diukur dengan rasio keuangan, salah 

satunya yaitu ROA. Keberadaan suatu 

bank memberikan manfaat pada 

aspek perekonomian, sehingga bank 

harus mampu menunjukkan 

kredibilitasnya mengingat industri 

perbankan sangat mengandalkan 

kepercayaan masyarakat untuk salah 

satunya meningkatkan profitabilitas. 

Return On Asset (ROA) adalah 

rasio yang menunjukan kemampuan 

Bank dalam memperoleh keuntungan 

dengan menggunakan asset yang 

dimiliki, jadi tolak ukur kemampuan 

bank dalam memperoleh keuntungan 

mailto:2016210096@students.perbanas.ac.id


 

2 

 

secara keseluruhan dapat dilihat dari 

besar kecilnya ROA yang dihasilkan. 

Semakin besar ROA suatu bank maka 

semakin besar pula keuntungan yang 

diperoleh bank tersebut, namun hal 

ini tidak terjadi pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

seperti yang ditunjukan pada Tabel 

1.1.  

Berdasarkan data pada Tabel 

1.1 dibawah dapat diketahui bahwa 

rata-rata Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dari tahun 2015 – 

2019 mengalami penurunan ROA. 

Fenomena tersebut diantaranya dari 

21 bank memiliki rata-rata tren ROA 

bernilai negatif, dengan demikian 

perlu dilakukan penelitian terhadap 

bank yang mengalami penurunan 

ROA. 

Tabel 1.1 

PERKEMBANGAN ROA BANK UMUM SWASTA NASIONAL  

DEVISA DI INDONESIA 

TAHUN 2015-2019 

Sumber : https://www.ojk.go.id/ Laporan Keuangan Publikasi (data diolah)  

tahun 2019 diambil triwulan IV 

RATA-RATA RATA-RATA

2015 2016 tren 2017 tren 2018 tren 2019 tren ROA TREN

1 PT. BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL,Tbk 0,33 0,35 0,02 0,31 -0,04 0,27 -0,04 -0,30 -0,57 0,19 -0,16

2 PT. BANK BTPN, Tbk 2,97 2,58 -0,39 1,19 -1,39 1,99 0,80 1,29 -0,70 2,00 -0,42

3 PT. BANK BUKOPIN, Tbk 1,39 1,38 -0,01 0,09 -1,29 0,22 0,13 0,13 -0,09 0,64 -0,32

4 PT. BANK BUMI ARTA, Tbk 1,33 1,52 0,19 1,73 0,21 1,77 0,04 0,96 -0,81 1,46 -0,09

5 PT. BANK CAPITAL INDONESIA, Tbk 1,10 1,00 -0,10 0,79 -0,21 0,90 0,11 0,13 -0,77 0,78 -0,24

6 PT. BANK CENTRAL ASIA, Tbk 3,84 3,96 0,12 3,89 -0,07 4,01 0,12 4,02 0,01 3,94 0,04

7 PT. BANK CHINA CONTRUCTION BANK INDONESIA, Tbk 1,03 0,69 -0,34 0,54 -0,15 0,86 0,32 0,71 -0,15 0,77 -0,08

8 PT. BANK CIMB NIAGA, Tbk 0,21 1,19 0,98 1,67 0,48 1,74 0,07 0,02 -1,72 0,97 -0,05

9 PT. BANK DANAMON INDONESIA, Tbk 1,45 2,26 0,81 3,00 0,74 2,99 -0,01 2,95 -0,04 2,53 0,38

10 PT. BANK HSBC INDONESIA 0,11 0,47 0,36 0,00 -0,47 1,13 1,13 2,72 1,59 0,89 0,65

11 PT. BANK GANESHA 0,36 1,62 1,26 1,59 -0,03 0,16 -1,43 0,32 0,16 0,81 -0,01

12 PT. BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906, Tbk 1,94 1,93 -0,01 2,37 0,44 2,59 0,22 1,88 -0,71 2,14 -0,02

13 PT. BANK INDEX SELINDO 2,06 2,19 0,13 1,78 -0,41 1,56 -0,22 1,33 -0,23 1,78 -0,18

14 PT. BANK JTRUST INDONESIA, Tbk -5,37 5,02 10,39 0,80 -4,22 -2,25 -3,05 0,29 2,54 -0,30 1,42

15 PT. BANK KEB HANA INDONESIA 2,34 2,77 0,43 2,69 -0,08 1,74 -0,95 1,54 -0,20 2,22 -0,20

16 PT. BANK MASPION INDONESIA 1,10 1,67 0,57 1,60 -0,07 1,54 -0,06 1,13 -0,41 1,41 0,01

17 PT. BANK MAYAPADA INTERNASIONAL, Tbk 2,10 2,03 -0,07 1,30 -0,73 0,73 -0,57 0,78 0,05 1,39 -0,33

18 PT. BANK MAYORA 0,64 1,39 0,75 0,81 -0,58 0,73 -0,08 0,25 -0,48 0,76 -0,10

19 PT. BANK MEGA, Tbk 1,97 2,36 0,39 2,24 -0,12 2,47 0,23 2,90 0,43 2,39 0,23

20 PT. BANK MESTIKA DHARMA 3,53 2,30 -1,23 3,19 0,89 2,96 -0,23 2,72 -0,24 2,94 -0,20

21 PT. BANK MNC INTERNASIONAL. Tbk 0,38 0,11 -0,27 -7,47 -7,58 0,74 8,21 0,27 -0,47 -1,19 -0,03

22 PT. BANK MULTIARTA SENTOSA 0,99 0,15 -0,84 -0,90 -1,05 1,67 2,57 1,28 -0,39 0,64 0,07

23 PT. BANK NATIONALNOBU 1,68 1,85 0,17 1,96 0,11 0,42 -1,54 0,52 0,10 1,29 -0,29

24 PT. BANK PERMATA, Tbk 0,16 -4,89 -5,05 0,61 5,50 0,78 0,17 1,30 0,52 -0,41 0,29

25 PT. BANK QNB INDONESIA, Tbk 0,87 -3,34 -4,21 -3,72 -0,38 0,12 3,84 0,02 -0,10 -1,21 -0,21

26 PT. BANK RABOBANK INTERNASIONAL INDONESIA -5,09 2,13 7,22 0,30 -1,83 -5,30 -5,60 -7,34 -2,04 -3,06 -0,56

27 PT. BANK SBI INDONESIA -6,10 0,17 6,27 2,52 2,35 3,95 1,43 2,37 -1,58 0,58 2,12

28 PT. BANK BRI AGRONIAGA, Tbk 1,55 1,49 -0,06 0,01 -1,48 1,54 1,53 0,31 -1,23 0,98 -0,31

29 PT. BANK ICBC INDONESIA 1,20 1,61 0,41 0,83 -0,78 0,28 -0,55 0,22 -0,06 0,83 -0,25

30 PT. BANK SINARMAS, Tbk 0,95 1,72 0,77 1,26 -0,46 0,25 -1,01 0,23 -0,02 0,88 -0,18

31 PT. BANK UOB INDONESIA 0,77 0,77 0,00 0,32 -0,45 0,71 0,39 0,87 0,16 0,69 0,03

0,70 1,30 0,60 0,88 -0,42 1,07 0,19 0,83 -0,24 0,96 0,03

NO NAMA BANK
TAHUN

RATA-RATA

https://www.ojk.go.id/
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Kinerja keuangan bank yang 

meliputi Likuiditas, Kualitas Aset, 

Sensitivitas Pasar, Efisiensi, dan 

Solvabilitas secara teoritis 

berpengaruh pada besar kecilnya 

profitabilitas bank. 

Likuiditas adalah kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban 

jangka pandeknya pada saat ditagih 

(Kasmir, 2019:223). Likuiditas dapat 

diukur  menggunakan rasio keuangan 

LDR (Loan to Deposit Ratio) dan IPR 

(Investing Policy Ratio). 

LDR merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur total 

kredit yang disalurkan terhadap total 

dana pihak ketiga (Kasmir, 

2019:223). LDR berpengaruh positif 

terhadap ROA, jika LDR meningkat 

artinya telah terjadi peningkatan total 

kredit dengan persentase lebih besar 

dibandingkan presentase peningkatan 

Dana Pihak Ketiga, sehingga 

pendapatan bunga meningkat, laba 

meningkat dan ROA meningkat. 

IPR rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam 

melunasi kewajibannya kepada para 

deposannya dengan cara melikuidasi 

surat-surat berharga yang dimilikinya 

(Kasmir, 2019:223). IPR berpengaruh 

positif terhadap ROA, jika IPR 

meningkat artinya terjadi peningkatan 

surat-surat berharga dengan 

presentase lebih besar dibandingkan 

dengan presentase peningkatan Dana 

Pihak Ketiga. Hal tersebut 

menyebabkan peningkatan 

pendapatan bank lebih besar 

dibandingkan beban bank, sehingga 

laba meningkat dan ROA meningkat. 

Kualitas aset yaitu suatu aspek 

dimana digunakan untuk memastikan 

kualitas aset yang dimiliki bank dan 

nilai rill dari aset tersebut, setiap 

penanaman pada bank dalam aset 

produktif akan dinilai kualitasnya 

dengan cara menentukan tingkat 

kolektabilitasnya yang antara lain 

isinya terdiri dari kolektabilitas 

kurang lancar, diragukan dan macet 

(Rivai et al, 2013:473), dapat diukur 

menggunakan Non Performing Loan 

(NPL) dan Aset Produktif 

Bermasalah (APB). 

NPL rasio yang digunakan bank 

dalam mengelola aset produktif yang 

merupakan sumber pendapatan bagi 

bank yang digunakan untuk 

pembebanan seluruh operasional 

bank (Rivai et al, 2013:473). NPL 

berpengaruh negatif terhadap ROA, 

jika NPL meningkat artinya terjadi 

peningkatan kredit bermasalah 

dengan presentase lebih besar 

dibandingkan presentase peningkatan 

total kredit. Hal tersebut 

menyebabkan peningkatan 

pendapatan bank menurun lebih besar 

dibandingkan peningkatan beban 

bunga, sehingga laba menurun dan 

ROA menurun.  

APB merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa 

rasio aset produktif bermasalah 

dengan kualitas kurang lancar, 

diragukan dan macet (Rivai et al, 

2013:474). APB berpengaruh negatif 

terhadap ROA, jika APB meningkat 

artinya terjadi peningkatan aset 

produktif bermasalah dengan 

presentase lebih besar dibandingkan 

presentase peningkatan total aset 

produktif, sehingga terjadi 

peningkatan beban pencadangan lebih 

besar dibandingkan peningkatan 

pendapatan bunga akibatnya laba 

menurun dan ROA menurun.   

Sensitivitas Pasar mempunyai 

peran untuk mengukur kemampuan 

bank dalam menutupi potensi 

kerugian akibat terjadinya fluktuasi 
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pada tingkat suku bunga dan nilai 

kurs serta nilai tukar (Rivai et al, 

2013:485) Sensitivitas pasar  diukur 

menggunakan Interest Rate Risk 

(IRR) dan Posisi Devisa Neto (PDN). 

PDN rasio yang digunakan 

untuk mengukur risiko nilai tukar 

yang dihadapi bank. PDN 

berpengaruh positif atau negatif 

terhadap ROA. PDN berpengaruh 

positif terhadap ROA, apabila PDN 

meningkat berarti telah terjadi terjadi 

peningkatan aset valas dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

persentase peningkatan passiva valas, 

apabila saat itu  nilai tukar valas 

cenderung  meningkat  akibatnya 

peningkatan pendapatan valas yang 

lebih besar daripada peningkatan 

biaya valas, sehingga laba bank 

meningkat dan ROA bank ikut 

meningkat. PDN berpengaruh negatif 

terhadap ROA, apabila PDN 

meningkat artinya terjadi peningkatan 

aset valas dengan persentase lebih 

besar dibandingkan persentase 

peningkatan passiva valas, apabila 

saat itu  nilai tukar valas cenderung 

menurun akibatnya penurunan 

pendapatan valas lebih besar 

dibandingkan penurunan beban valas, 

sehingga laba menurun dan ROA 

menurun. 

IRR merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat 

bunga dengan potensi kerugian yang 

timbul akibat pergerakan suku bunga 

dipasar yang berlwanan dengan posisi 

atau transaksi bank yang mengandung 

risiko bunga (Rivai et al, 2013:485). 

IRR berpengaruh positif atau negatif 

terhadap ROA. IRR berpengaruh 

positif terhadap ROA, karena apabila 

IRR meningkat berarti terjadi 

peningkatan IRSA dengan persentase 

lebih besar dibandingkan persentase 

peningkatan IRSL saat suku bunga 

meningkat. Sehingga peningkatan 

pendapatan bunga lebih besar 

dibanding peningkatan beban bunga, 

akibatnya laba meningkat dan ROA 

meningkat.  

IRR berpengaruh negatif 

terhadap ROA, karena apabila IRR 

meningkat berarti terjadi peningkatan 

IRSA dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan 

IRSL saat suku bunga menurun. 

Sehingga terjadi penurunan 

pendapatan bunga lebih besar 

dibanding penurunan beban bunga 

sehingga laba menurun dan ROA 

menurun.  

Efisiensi digunakan untuk 

memastikan efisiensi dan kualitas 

pendapatan bank secara benar dan 

akurat (Kasmir, 2016:480). Efisiensi 

dapat diukur menggunakan rasio 

BOPO (Beban Operasional 

Pendapatan Operasional) dan FBIR 

(Fee Base Income Ratio). 

BOPO rasio yang digunakan 

untuk membandingkan antara beban 

operasional dengan pendapatan 

operasional dalam mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya 

(Rivai et al, 2013:482). BOPO 

berpengaruh negatif terhadap ROA, 

jika BOPO artinya terjadi 

peningkatan beban operasional 

dengan presentase lebih besar 

dibandingkan presentase peningkatan 

pendapatan operasional, sehingga 

beban bank meningkat, laba menurun 

dan ROA menurun.  

FBIR rasio yang digunakan 

untuk mengukur pendapatan diluar 

bunga, semakin tinggi FBIR maka 

semakin tinggi pula pendapatan 

operasional diluar bunga (Rivai et al, 

2013:482). FBIR berpengaruh positif 
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terhadap ROA, apabila FBIR 

meningkat berati terjadi peningkatan 

pendapatan operasional selain bunga 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan 

total pendapatan operasional, 

sehingga pendapatn bank meningkat 

laba meningkat dan ROA meningkat.  

Solvabilitas yaitu kemampuan 

bank dalam membiayai semua utang 

dari aset yang dimiliki, artinya 

apabila modal tercukupi maka akan 

memungkinkan bagi manajemen yang 

bersangkutan agar dapat bekerja 

secara efisien. Solvabilitas diukur 

menggunakan rasio keuangan yaitu 

FACR (Fixed Asset Capital Ratio). 

FACR rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa banyak 

modal bank yang akan dialokasikan 

pada aset tetapnya. FACR 

berpengaruh negatif terhadap ROA, 

apabila FACR meningkat berarti 

terjadi kenaikan aset tetap dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

persentase peningkatan modal. Hal 

tersebut menyebabkan kenaikan 

modal yang dialokasikan terhadap 

aset tetap dan semakin kecil dana 

yang tersedia untuk disalurkan ke aset 

produksif, maka laba menurun dan 

ROA menurun.  

Tujuan penelitian ini adalah 1) 

Mengetahui tingkat signifikansi 

pengaruh LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 

PDN, BOPO, FBIR dan FACR secara 

simultan terhadap ROA pada BUSN 

Devisa. 2) Mengetahui tingkat 

signifikansi pengaruh positif LDR, 

IPR, FBIR secara parsial terhadap 

ROA pada BUSN Devisa. 3) 

Mengetahui tingkat signifikansi 

pengaruh negatif NPL, APB, BOPO, 

FACR secara parsial terhadap ROA 

pada BUSN Devisa. 4) Mengetahui 

tingkat signifikansi pengaruh IRR, 

PDN secara parisal terhadap ROA 

pada BUSN Devisa.  

 

LANDASAN TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Profitabilitas  

 Profitabilitas yaitu digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi 

usaha dan profitabilitas yang dicapai 

oleh bank dalam suatu periode 

tertentu (Kasmir, 2019:220). Rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas penelitian ini ROA 

(Kasmir, 2019:220-222): 

Return On asset 

ROA adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh pendapatan dari 

pengelolaan aset.  

ROA= 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑥100% (1) 

Keterangan :  

a) Laba sebelum pajak yang dihitung 

dari laba tahun berjalan sebelum 

pajak. 

b) Rata-rata total aset merupakan 

penjumlahan total aset dibagi rata-

rata dari aset sebelum dan sesudah 

selama dua belas bulan  

Likuiditas  

 Likuiditas bank yaitu 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya saat 

ditagih (Kasmir, 2019:223). Rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

likuiditas penelitian ini LDR, IPR 

(Kasmir, 2019:223-228). 

Loan To Deposit Ratio  

 Rasio ini digunakan untuk 

mengetahui kemampuan bank dalam 

hal membayar kembali penarikan 

dana yang dilakukan oleh deposan 

dengan mengandalkan kredit yang 

telah diberikan sesuai dengan sumber 
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likuiditasnya. Dirumuskan LDR 

sebagai berikut: 

LDR=
Total Kredit yang Diberikan

Total Dana Pihak Ketiga (DPK)
𝑥100%..(2) 

Keterangan : 

a) Total kredit yang diberikan 

adalah total kredit yang diberikan 

kepada pihak ketiga (tidak termasuk 

kredit pada bank lain). 

b) Total DPK terdiri dari 

tabungan, giro, dan simpanan 

berjangka (tidak termasuk 

penempatan antar bank). 

Investing Policy Ratio  

 IPR yaitu rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam melunasi 

kewajibannya kepada para 

deposannya dengan cara melikuidasi 

surat-surat berharga yang dimiliki 

oleh bank. Rumus yang digunakan 

IPR berikut: 

IPR = 
𝑆𝑢𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡
𝑥100%  ....... (3) 

Keterangan : 

a) Surat berharga terdiri atas 

repo, reserve repo, surat obligasi, 

sertifikat BI.  

b) Total deposit meliputi 

tabungan, giro, dan simpanan 

berjangka (tidak termasuk 

penempatan antar bank). 

Kualitas Aset  

Proses penghimpunan dana 

bank dalam aset produktif dapat 

dinilai melalui kualitasnya, yaitu 

kategori lancer, dalam perhatian 

khusus, kurang lancer, diragukan, dan 

macet (Rivai et al, 2013:473). 

Kualitas aset diukur menggunakan 

rasio NPL, APB (Rivai et al, 

2019:473-475): 

Non Performing Loan 

 NPL adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara kredit 

bermasalah dengan total kredit yang 

diberikan. Kredit bermasalah 

merupakan kategori kredit dengan 

kualitas kurang lancar, diragukan dan 

macet. Rumus NPL sebagai berikut : 

NPL = 
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
𝑥100%  .. (4) 

Keterangan : 

a) Kredit bermasalah terdiri dari 

total kredit kurang lancar, macet, dan 

diragukan. 

b) Total kredit dihitung 

berdasarkan nilai tercatat dalam 

laporan posisi keuangan, secara gross 

sebelum dikurangi CKPN) 

Aset Produktif Bermasalah 

 APB digunakan untuk 

mengetahui kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola aset produktif 

bermasalah terhadap total aset 

produktif. Rumus APB sebagai 

berikut: 

APB = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
𝑥100% (5) 

Keterangan : 

a) Aset produktif bermasalah 

terdiri dari total aset produktif pihak 

terkait dan tidak terkait dengan 

kualitas kurang lancar, macet, dan 

diragukan. 

b) Total aset produktif dihitung 

berdasarkan nilai tercatat dalam 

posisi keuangan, secara gross 

sebelum dikurangi Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). 

Sensitifitas Pasar  

 Sensitivitas pasar adalah 

aspek yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan modal bank 

dalam menutup akibat yang 

bersumber dari adanya perubahan 

risiko pasar serta kecukupan 

manajemen risiko pasar. Rasio yang 

digunakan IRR dan PDN sebagai 

berikut (Rivai et al, 2013:485): 

Interest Rate Risk 

 IRR menunjukkan sensitivitas 

bank terhadap perubahan suku bunga. 
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Suku bunga cenderung naik makan 

pendapatan bank meningkat lebih 

besar dibandingkan beban bunga. 

Rasio ini muncul akibat adanya 

perubahan tingkat suku bunga yang 

berpengaruh terhadap pendapatan 

yang diterima oleh bank. Rasio IRR 

dihitung sebagai berikut: 

IRR = 
𝐼𝑅𝑆𝐴 (𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑒 𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡)

𝐼𝑅𝑆𝐿 (𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑒 𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦)
𝑥100%...

(6) 

Keterangan : 

a) IRSA terdiri dari total surat 

berharga yang dimiliki, reserve repo, 

kredit yang diberikan Indonesia, 

penempatan pada bank lain. 

b) IRSL terdiri dari total giro, 

tabungan, simpanan berjangka, 

kewajiban segera lain, dan pinjaman 

yang diterima 

Posisi Devisa Neto 

PDN adalah rasio yang dapat 

digunakan untuk menilai sensitivitas 

sebuah bank akibat adanya perubahan 

atas nilai tukar. Rumus PDN sebagai 

berikut: 

PDN = 
(𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑣𝑎𝑙𝑎𝑠−𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎 𝑉𝑎𝑙𝑎𝑠) +𝑆𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑜𝑓𝑓 𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑠ℎ𝑒𝑒𝑡

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

𝑥100 … … … … … … … … … … … … … … ..(7) 

Keterangan : 

a) Aset valuta asing yaitu 

penjumlahan dari giro pada bank lain, 

penempatan pada bank lain, surat 

berharga yang dimiliki, dan kredit 

yang diberikan 

b) Pasiva valuta asing adalah 

penjumlahan dari giro, simpanan 

berjangka, surat berharga yang 

diterbitkan, dan pinjaman yang 

diterima 

c) Off Balance Sheet yaitu 

tagihan dan kewajiban komitmen 

kontijensi valas.  

d) Modal terdiri dari modal yang 

disetor, agio (disagio), opsi saham, 

modal sumbangan, setoran awal, 

pendapatan kompeherensif lainnya. 

Efisiensi  

Efisiensi adalah rasio yang 

digunakan untuk memastikan 

efisiensi dan kualitas pendapatan 

bank secara benar dan akurat. 

Efisiensi bank dapat diukur dengan 

menggunakan rasio sebagai berikut 

(Rivai et al, 2013:482).  

Beban Operasional Pendapatan 

Operasional 

BOPO adalah rasio 

perbandingan antara total beban 

operasi dan pendapatan operasional 

dalam mengukur tingkat efisiensi. 

Rumus BOPO berikut: 

BOPO = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 
𝑥100..(8) 

Keterangan : 

a) Total beban operasional 

adalah beban operasional lainnya dan 

beban bunga 

b) Total pendapatan operasional 

yaitu pendapatan operasional lainnya 

ditambah pendapatan bunga 

Fee Base Income Ratio   

 FBIR adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam 

menghasilkan pendapatan 

operasional selain bunga. Rumus 

FBIR berikut: 

FBIR = 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝐷𝑖𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 
 

𝑥100 … … … … … … … … … … … … … … …(9) 

Keterangan : 

a) Hasil bunga, pendapatan 

margin dan bagi hasil, provisi dan 

komisi merupakan komponen yang 

termasuk pendapatan selain bunga 

b) Pendapatan provisi, komisi, 

dan lain-lain merupakan komponen 

yang termasuk provisi pinjaman 
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c) Pendapatan dari beban tagih 

yang dibebankan kepada nasabah, 

besarnya beban tergantung dari 

jangka waktu dan sesuai dengan yang 

bersangkutan lainnya. 

Solvabilitas Bank  

Solvabilitas digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aset 

perusahaan dibiaya dengan hutang, 

artinya seberapa besar jumlah beban 

hutang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan asetnya. Rasio yang 

digunakan FACR (Kasmir, 

2016:151): 

Fixed Asset Capital Ratio  

FACR merupakan suatu 

penanaman aset tetap pada modal, 

dimana aset tetap terdiri dari dua 

macam, yaitu aset tidak bergerak dan 

aset bergerak, rumus FACR sebagai 

berikut: 

FACR = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑎𝑟𝑖𝑠

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝑥100%....(10) 

Keterangan : 

a) Aset tetap dan inventaris pada 

bagian neraca aset 

b) Total modal adalah penjumlahan 

antara modal inti dengan modal 

pelengkap. 

H1 : LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 

PDN, BOPO, FBIR dan FACR secara 

simultan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada BUSN 

Devisa.  

Pengaruh LDR terhadap ROA 

LDR berpengaruh positif 

terhadap ROA, jika LDR meningkat 

berarti telah terjadi peningkatan total 

kredit yang diberikan oleh bank 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan presentase peningkatan 

DPK, sehingga terjadi peningkatan 

pendapatan bunga yang lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan 

beban bunga. Laba meningkat dan 

ROA meningkat. 

Hasil penelitian sebelumnya 

oleh Fandi Ardianzah (2013), Winda 

Ardyanti Asnawi, Paulina Van Rate 

(2018), dan Elvira Putri Dhamayanti 

(2018) menyatakan bahwa LDR 

secara parsial berpengaruh positif 

yang signifikan terhadap ROA, 

sedangkan Rommy Rifky Romadloni, 

Herizon (2015) menyatakan  bahwa 

LDR secara parsial berpengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. 

H2 : LDR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Devisa. 

Pengaruh IPR terhadap ROA 

IPR berpengaruh positif 

terhadap ROA, jika IPR meningkat 

berarti telah terjadi peningkatan surat-

surat berharga dengan presentase 

lebih besar dibandingkan dengan 

presentase peningkatan Dana Pihak 

Ketiga. Hal tersebut menyebabkan 

peningkatan pendapatan bank lebih 

besar dibandingkan beban bank, 

sehingga laba meningkat dan ROA 

meningkat. 

Hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Rommy Rifky 

Romadloni, Herizon (2015) 

menyatakan bahwa IPR secara parsial 

berpengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Fandi 

Ardianzah (2013), Elvira Putri 

Dhamayanti (2018) menyimpulkan 

bahwa pengaruh IPR terhadap ROA 

adalah positif tidak signifikan 

terhadap ROA 

H3 : IPR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Devisa 

Pengaruh NPL terhadap ROA 

NPL berpengaruh negatif 

terhadap ROA, apabila NPL 

meningkat berarti telah terjadi 
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peningkatan kredit bermasalah 

dengan presentase lebih besar 

dibandingkan presentase peningkatan 

total kredit. Hal tersebut 

menyebabkan pendapatan bank 

menurun lebih besar dibandingkan 

beban bunga, sehingga laba menurun 

dan ROA menurun. Hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Rommy Rifky Romadloni dan 

Herizon (2015) menyatakan bahwa 

NPL secara parsial berpengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. 

H4 : NPL secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Devisa 

Pengaruh APB terhadap ROA 

APB berpengaruh negatif 

terhadap ROA, apabila APB 

meningkat berarti telah terjadi 

peningkatan aset produktif 

bermasalah dengan presentase lebih 

besar dibandingkan presentase 

peningkatan total aset produktif. Hal 

tersebut menyebabkan peningkatan 

beban bunga lebih besar 

dibandingkan peningkatan 

pendapatan bunga sehingga laba 

menurun dan ROA menurun. Hasil 

penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rommy Rifky 

Romadloni dan Herizon (2015), dan  

Elvira Putri Dhamayanti (2018) telah 

membuktikan bahwa APB secara 

parsial berpengaruh negatif yang 

tidak signifikan terhadap ROA. 
H5 : APB secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Devisa 

Pengaruh IRR terhadap ROA 

IRR berpengaruh positif atau 

negatif terhadap ROA, IRR 

berpengaruh positif terhadap ROA, 

apabila IRR meningkat artinya terjadi 

peningkatan IRSA dengan persentase 

lebih besar dibandingkan persentase 

peningkatan IRSL, apabila saat itu 

suku bunga meningkat, artinya terjadi 

peningkatan pendapatan bunga lebih 

besar dibanding peningkatan biaya 

bunga sehingga laba bank meningkat 

dan ROA ikut meningkat. IRR 

berpengaruh negatif terhadap ROA, 

artinya terjadi peningkatan IRSA 

dengan persentase lebih besar 

dibanding persentase peningkatan 

IRSL, apabila saat itu suku bunga 

menurun, maka terjadi penurunan 

pendapatan bunga lebih besar 

dibanding penurunan beban bunga 

sehingga laba bank menurun dan 

ROA menurun.  

Hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Rommy Rifky R 

dan Herizon (2015) telah menyatakan 

bahwa IRR secara parsial 

berpengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap ROA, sedangkan 

berbeda halnya dengan Fandi 

Ardianzah (2013) menyatakan bahwa 

IRR secara parsial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA. 

H6 : IRR secara parsial mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap ROA 

pada BUSN Devisa. 

Pengaruh PDN terhadap ROA 

PDN berpengaruh positif atau 

negatif terhadap ROA. PDN 

berpengaruh positif, apabila PDN 

bank meningkat artinya aset valas 

meningkat dengan persentase lebih 

besar dibandingkan persentase 

peningkatan passiva valas, apabila 

saat itu  nilai tukar valas cenderung  

meningkat. Sehingga pendapatan 

meningkat, laba meningkat ROA 

bank meningkat. PDN berpengaruh 

negatif terhadap ROA, apabila saat itu 

nilai tukar valas turun, artinya terjadi 

penurunan pendapatan valas lebih 

besar dibanding penurunan biaya 
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valas, sehingga laba menurun dan 

ROA menurun. 

Hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Rommy Rifky R 

dan Herizon (2015) telah menyatakan 

bahwa PDN secara parsial 

berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA. 

H7 : PDN secara parsial mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap ROA 

pada BUSN Devisa. 

Pengaruh BOPO terhadap ROA 

BOPO berpengaruh negatif 

terhadap ROA apabila BOPO 

meningkat, berarti terjadi 

peningkatan biaya operasional 

dengan presentase lebih besar 

dibanding presentase peningkatan 

pendapatan operasional sehingga 

mengakibatkan laba bank menurun 

dan ROA menurun. 

Hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Rommy Rifky 

Romadloni, Herizon (2015), Winda 

Ardyanti Asnawi, Paulina Van Rate 

(2018), dan Elvira Putri Dhamayanti 

(2018) telah menyatakan bahwa 

BOPO secara parsial berpengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

ROA. 

H8 : BOPO secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Devisa 

Pengaruh FBIR terhadap ROA 

FBIR berpengaruh positif 

terhadap ROA, apabila FBIR 

meningkat berati terjadi peningkatan 

pendapatan operasional selain bunga 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan 

total pendapatan operasional 

mengakibatkan pendapatan bank 

meningkat. Laba meningkat dan ROA 

ikut meningkat. Hasil penelitian yang 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Fandi Ardianzah (2013), Rommy 

Rifky Romadloni, Herizon (2015), 

dan Elvira Putri Dhamayanti (2018) 

telah menyatakan bahwa FBIR secara 

parsial berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA. 

H9 : FBIR secara parsial mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Devisa 

Pengaruh FACR terhadap ROA 

FACR berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi 

apabila FACR meningkat berarti 

terjadi kenaikan aset tetap lebih besar 

dibandingkan dengan kenaikan 

modal, maka terjadi kenaikan modal 

yang dialokasikan terhadap aset tetap 

lebih besar dibandingkan dengan 

modal yang dimiliki, sehingga laba 

bank menurun dan akhirnya ROA 

menurun. Hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Fandi Ardianzah (2013) menyatakan 

bahwa FACR secara parsial 

berpengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA. 

H10:FACR secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA pada BUSN Devisa. 

 Kerangka penelitian ini 

digambarkan pada Gambar 2.1 

berikut: 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara lebih 

dari dua variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat dengan metode 

kausal. Metode analisis penelitian ini 

adalah regresi linier berganda. 

Sumber data yang digunakan adalah 

data sekunder yang diperoleh dari 

sumber lain langsung dari situs OJK 

dan situs resmi web bank 

bersangkutan. Variabel yang 

digunakan LDR, IPR, NPL, APB, 

IRR, PDN, BOPO, FBIR, FACR 

terhadap ROA dengan subyek 

penelitian Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa periode TW I tahun 

2015 hingga TW IV tahun 2019.  

Penelitian ini populasi yang 

dipilih adalah Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa di Indonesia. Teknik 

pengambilan suatu sampel yaitu 

dengan cara purposive sampling. 

Purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2017:85). Kriteria yang dipilih 

sebagai pengambilan sampel adalah 

Bank yang memiliki rata-rata tren 

ROA negatif, memiliki total aset 

sebesar 18 Triliun rupiah sampai 28 

Triliun rupiah perdesember 2019.  

Tabel 2 

SAMPEL BERDASARKAN 

KRITERIA BANK UMUM 

SWASTA NASIONAL  

DEVISA TAHUN 2019 

 
Sumber: Laporan Publikasi OJK 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis data yang dilakukan 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keseluruhan variabel 

secara deskriptif dan statistik untuk 

menguji hipotesis penelitian. 

Pengujian hipotesis berdasarkan hasil 

pengolahan data menggunakan 

aplikasi SPSS 2.0 for windows.  

1. Analisis deskriptif  

a. LDR 
PT Bank BRI Agroniaga, Tbk 

memiliki rata-rata LDR paling tinggi 

sebesar 90,50%, PT. Bank China 

Contruction Bank Indonesia, Tbk 

memiliki rata-rata LDR yang paling 

rendah sebesar 86,78%,. Hal ini 

menunjukan bahwa bank BRI 

Agroniaga memiliki kemampuan 

likuiditas yang tinggi apabila dilihat 

dari kemampuan memenuhi 

kewajiban terhadap pihak ketiga 

menggunakan kredit yang disalurkan. 

b. IPR 

PT. Bank QNB Indonesia, Tbk 

memiliki IPR paling tinggi sebesar 

16,78%, PT. Bank China Contruction 

Bank Indonesia, Tbk memiliki rata-

rata IPR yang paling rendah sebesar 

10,57%. Hal ini menunjukan bahwa 

Bank QNB memiliki kemampuan 

likuiditas yang tinggi apabila dilihat 
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dari kemampuan memenuhi 

kewajiban terhadap pihak ketiga 

menggunakan surat berharga. 

c. NPL 
PT. Bank QNB Indonesia, Tbk 

memiliki NPL paling tinggi sebesar 

9,73%, artinya bank tersebut 

memiliki kredit bermasalah yang 

tinggi. PT. Bank China Contruction 

Bank Indonesia, Tbk memiliki rata-

rata NPL yang paling rendah sebesar 

3,72% sehingga dapat diketahui 

bahwa kualitas aset yang dimiliki 

tinggi dan memiliki kemampuan yang 

baik dalam mengelola kredit 

bermasalah. 

d. APB 

PT. Bank QNB Indonesia, Tbk 

memiliki APB paling tinggi sebesar 

5,22%, artinya kualitas aset  yang 

rendah dalam mengelola kredit 

bermasalah. PT. Bank China 

Contruction Bank Indonesia, Tbk 

memiliki rata-rata APB yang paling 

rendah sebesar 2,41% sehingga dapat 

diketahui bahwa kualitas aset yang 

baik dalam mengelola kredit 

bermasalah. 

e. IRR 

Apabila dikaitkan dengan tingkat 

suku bunga selama periode penelitian 

yang menurun, maka bank yang 

menghadapi risiko suku bunga adalah 

bank dengan IRR di atas 100%. Bank 

China Contruction Bank Indonesia 

dan Bank BRI Agroniaga memiliki 

rata-rata IRR diatas 100 persen, 

sehingga kedua bank ini menghadapi 

risiko suku bunga. Risiko yang lebih 

besar dihadapi oleh Bank BRI 

Agroniaga karena rata-rata IRR-nya 

lebih jauh dari angka 100%. 

f. PDN 

Rata-rata tren nilai tukar valuta 

asing periode TW I 2015hingga TW 

IV 2019 cenderung meningkat 

sebesar 0,08 persen. Seluruh bank 

sampel penelitian memiliki rata-rata 

PDN di atas 0 persen, dan tren nilai 

tukar selama periode penelitian 

meningkat, yaitu adanya pelemahan 

rupiah dan penguatan mata uang 

asing. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketiga bank sampel penelitian tidak 

menghadapi risiko nilai tukar. 

g. BOPO 
PT. Bank QNB Indonesia, Tbk 

memiliki BOPO paling tinggi sebesar 

111,24%, hal ini menunjukkan bahwa 

efisiensi perusahaan yang kurang baik 

dalam mengelola beban operasional 

untuk memperoleh pendapatan 

operasional dibandingkan dengan 

bank lainnya. PT. Bank BRI 

Agroniaga, Tbk memiliki rata-rata 

BOPO yang paling rendah sebesar 

86,89%. 

h. FBIR 
PT. Bank QNB Indonesia, Tbk 

memiliki FBIR paling tinggi sebesar 

13,84%, hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan yang baik dalam 

mendapatkan pendapatan operasional 

selain bunga dibandingkan total 

pendapatan yang diterima. PT. Bank 

BRI Agroniaga, Tbk memiliki rata-

rata FBIR yang paling rendah sebesar 

5,07%. 

i. FACR 

PT. Bank China Contruction Bank 

Indonesia, Tbk memiliki FACR 

paling tinggi sebesar 34,15%, hal ini 

menujukkan bahwa pengelolaan aset 

tetap dengan persentase lebih besar 

dibandingkan peningkatan persentase 

total modal, sehingga tingkat beban 

hutang yang dimiliki tinggi dialihkan 

pada total aset tetap. PT. Bank QNB 

Indonesia, Tbk memiliki rata-rata 

FACR yang paling rendah dari ketiga 

bank sampel yaitu sebesar 14,83%. 

j. ROA 
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PT. Bank BRI agroniaga, Tbk 

memiliki ROA paling tinggi sebesar 

1,34%, hal ini menujukkan bahwa 

kemampuan yang tertinggi dalam 

memperoleh keuntungan 

menggunakan aset yang dimiliki. PT. 

Bank QNB Indonesia, Tbk memiliki 

rata-rata ROA yang paling rendah 

sebesar -0,95% sehingga memiliki 

kemampuan terendah dalam 

memperoleh keuntungan 

menggunakan aset sendiri. 

2. Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda  

a. Pengaruh LDR terhadap ROA 

Teori menyatakan bahwa 

pengaruh LDR dengan ROA adalah 

positif, berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LDR memiliki 

koefisien regresi -0,004, sehingga 

hasil tersebut tidak sesuai dengan 

teori. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa LDR meningkat yang berarti 

telah terjadi peningkatan total kredit 

yang lebih besar daripada 

peningkatan total DPK. Akibatnya, 

peningkatan pendapatan bank 

meningkat lebih beasr dibandingkan 

peningkatan beban bank, yang 

menyebabkan laba meningkat dan 

ROA meningkat, namun penelitian ini 

ROA mengalami kecenderungan 

menurun dari rata-rata tren bernilai 

negatif sebesar -0,03 persen.  

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan milik Rommy Rifky 

Romadloni dan Herizon (2015), yang 

menyatakan terdapat pengaruh 

negatif LDR terhadap ROA. Berbeda 

hasilnya penelitian yang dilakukan 

oleh Fandi Ardianzah (2013), Winda 

Ardyanti Asnawi, Paulina Van Rate 

(2018), dan Elvira Putri Dhamayanti 

(2018) yang menyatakan terdapat 

pengaruh positif terhadap ROA. 

b. Pengaruh IPR terhadap ROA 

Teori menyatakan bahwa 

pengaruh IPR dengan ROA adalah 

positif, berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa IPR memiliki 

koefisien regresi sebesar -0,003, 

sehingga hasil tersebut tidak sesuai 

dengan teori. Ketidaksesuaian dengan 

teori disebabkan karena secara teoritis 

apabila IPR meningkat maka telah 

terjadi peningkatan surat berharga 

yang dimiliki bank dengan presentase 

lebih besar daripada presentase 

peningkatan total DPK. Akibatnya, 

laba meningkat dan ROA meningkat, 

namun selama periode penelitian ini 

ROA mengalami penurunan yang 

dibuktikan dari rata-rata tren yang 

bernilai negatif sebesar -0.03 persen. 

Hasil penelitian ini sesuai milik 

Rommy Rifky Romadloni dan 

Herizon (2015), yang menyatakan 

terdapat pengaruh negatif IPR 

terhadap ROA. Berbeda hasilnya 

penelitian yang dilakukan oleh Fandi 

Ardianzah (2013), Elvira Putri 

Dhamayanti (2018) yang menyatakan 

terdapat pengaruh positif terhadap 

ROA. 

c. Pengaruh NPL terhadap ROA 

Teori menyatakan bahwa 

pengaruh NPL terhadap ROA adalah 

negatif, berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa NPL memiliki 

koefisien regresi sebesar -0,042 

sehingga hasil tersebut sesuai dengan 

teori. Kesesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis 

apabila NPL meningkat maka terjadi 

peningkatan total kredit bermasalah 

dengan presentase lebih tinggi 

daripada presentase peningkatan total 

kredit, sehingga peningkatan beban 

bank lebih besar dibandingkan 

peningkatan pendapatan bank yang 

menyebabkan laba menurun dan 

ROA menurun. Selama periode 
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penelitian ROA mengalami 

penurunan dibuktikan dengan 

kecenderungan nilai ROA pada bank 

sampel penelitian dari rata-rata tren 

bernilai negatif sebesar -0,03 persen. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian milik Fandi 

Ardianzah (2013), yang menyatakan 

terdapat pengaruh negatif NPL 

terhadap ROA. Berbeda hasilnya 

penelitian yang dilakukan oleh 

Rommy Rifky Romadloni dan 

Herizon (2015), dan Elvira Putri 

Dhamayanti (2018) yang menyatakan 

terdapat pengaruh positif NPL 

terhadap ROA. 

d. Pengaruh APB terhadap ROA 

Teori menyatakan bahwa 

pengaruh APB terhadap ROA adalah 

negatif, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa APB memiliki koefisien 

regresi sebesar -0,025 sehingga hasil 

tersebut sesuai dengan teori. 

Ketidaksesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis jika 

APB mengalami penurunan maka 

telah terjadi peningkatan aset 

produktif bermasalah dengan 

presentase lebih rendah dibandingkan 

presentase peningkatan total aset 

produktif, sehingga menyebabkan 

laba meningkat, ROA meningkat. 

Selama periode penelitian ini ROA 

mengalami penurunan dibuktikan 

dengan kecenderungan nilai ROA 

yang menurun pada bank sampel 

penelitian dari rata-rata tren bernilai 

negatif sebesar -0,03 persen. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian milik Rommy 

Rifky Romadloni dan Herizon (2015), 

dan Elvira Putri Dhamayanti (2018) 

yang menyatakan terdapat pengaruh 

negatif APB terhadap ROA. Berbeda 

hasilnya penelitian yang dilakukan 

oleh Fandi Ardianzah (2013) yang 

menyatakan terdapat pengaruh positif  

APB terhadap ROA. 

e. Pengaruh IRR terhadap ROA 

Teori menyatakan bahwa 

pengaruh IRR terhadap ROA adalah 

positif atau negatif, berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa IRR 

memiliki koefisien regresi sebesar 

0,039 sehingga hasil tersebut tidak 

sesuai dengan teori. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa IRR mengalami 

penurunan maka telah terjadi 

koefisien meningkat, nilai tukar 

selama periode penelitian mengalami 

penurunan sehingga peningkatan 

IRSA dengan presentase lebih kecil 

dibandingkan presentase peningkatan 

IRSL. Jika dikaitkan dengan suku 

bunga yang cenderung menurun 

selama periode penelitian maka akan 

terjadi penurunan pendapatan bunga 

yang lebih kecil daripada penurunan 

biaya bunga, sehingga laba bank akan 

meningkat dan ROA meningkat, 

namun selama periode penelitian 

ROA mengalami penurunan yang 

ditunjukkan dengan rata-rata tren 

ROA negatif sebesar -0,03 persen. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rommy Rifky Romadloni dan 

Herizon (2015), yang menyatakan 

terdapat pengaruh positif IRR 

terhadap ROA. Berbeda hasilnya 

penelitian yang dilakukan oleh Fandi 

Ardianzah (2013) yang menyatakan 

terdapat pengaruh negatif IRR 

terhadap ROA. 

f. Pengaruh PDN terhadap ROA 

Teori menyatakan bahwa 

pengaruh PDN terhadap ROA adalah 

positif atau negatif, berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa PDN 
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memiliki koefisien regresi sebesar 

0,012 sehingga hasil tersebut sesuai 

dengan teori. Kesesuaian peneletian 

dengan teori ini disebabkan karena 

secara teoritis jika PDN mengalami 

penurunan maka terjadi peningkatan 

pasiva valas dengan persentase lebih 

besar dibandingkan persentase 

peningkatan aset valas. Hal ini 

menyebabkan laba bank menurun dan 

ROA ikut menurun, dibuktikan denga 

rata-rata tren ROA negatif sebesar -

0,03 persen.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Rommy Rifky Romadlonidan 

Herizon (2015) menyatakan bahwa 

PDN berpengaruh positif terhadap 

ROA. 

g. Pengaruh BOPO terhadap ROA 

Teori menyatakan bahwa 

pengaruh BOPO terhadap ROA 

adalah negatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa BOPO memiliki 

koefisien regresi negatif sebesar -

0,078 sehingga penelitian ini sesuai 

dengan teori. Kesesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis jika 

BOPO meningkat maka telah terjadi 

peningkatan biaya operasional 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan 

pendapatan operasional. Hal ini 

menyebabkan peningkatan beban 

bank lebih besar dibandingkan 

peningkatan pendapatan bank, 

sehingga laba bank menurun dan 

ROA ikut menurun, dibuktikan denga 

rata-rata tren ROA negatif sebesar -

0,03 persen.  

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fandi Ardianzah (2013), Rommy 

Rifky Romadloni dan Herizon (2015), 

Winda Ardyanti Asnawi, Paulina Van 

Rate (2018), dan Elvira Putri 

Dhamayanti (2018) yang menyatakan 

bahwa BOPO terdapat pengaruh 

negatif terhadap ROA. 

h. Pengaruh FBIR terhadap ROA 

Teori menyatakan bahwa 

pengaruh FBIR terhadap ROA adalah 

positif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa FBIR memiliki koefisien 

regresi negatif sebesar -0,078 

sehingga penelitian ini tidak sesuai 

dengan teori. Ketidaksesuaian dengan 

teori disebabkan karena secara teoritis 

apabila FBIR meningkat pendapatan 

operasional selain bunga dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

presentase peningkatan total 

pendapatan operasional. Hal ini 

menyebabkan laba bank meningkat 

dan ROA juga meningkat namun, 

berbeda halnya selama periode 

penelitian ini ROA mengalami 

penurunan yang dibuktikan dari rata-

rata tren yang bernilai negatif sebesar 

-0.03 persen.  

Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Fandi 

Ardianzah (2013), Rommy Rifky 

Romadloni dan Herizon (2015), dan 

Elvira Putri Dhamayanti (2018) 

hasilnya tidak mendukung yang 

menyatakan terdapat pengaruh positif 

FBIR terhadap ROA. 

i. Pengaruh FACR terhadap ROA 

Teori menyatakan bahwa 

pengaruh FACR terhadap ROA 

adalah negatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa FACR memiliki 

koefisien regresi negatif sebesar -

0,002 sehingga penelitian ini sesuai 

dengan teori. Kesesuaian dengan teori 

disebabkan karena secara teoritis jika 

FACR meningkat maka terdapat 

kenaikan suatu aset tetap dengan 

presentase yang lebih besar daripada 

presentase kenaikan total modal. Hal 
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ini menyebabkan bank akan menurun 

dan juga ROA menurun dan 

dibuktikan dengan kecenderungan 

nilai ROA yang menurun pada bank 

sampel penelitian dari rata-rata tren 

bernilai negatif sebesar -0,03 persen. 

3. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Seluruh variabel LDR, IPR, NPL, 

APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan 

FACR berpengaruh yang signifikan 

terhadap variabel ROA yang 

dibuktikan dari nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,988 persen dan 

sisanya sebesar 98,8 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian. Kesimpulannya bahwa 

hipotesis yang menyatakan LDR, 

IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, 

FBIR dan FACR secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa di Indonesia adalah 

diterima.  

Hasil penelitian ini dibandingkan 

dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Fandi Ardianzah 

(2013), Rommy Rifky Romadloni, 

Herizon (2015), Winda Ardyanti 

Asnawi, Paulina Van Rate (2018), 

dan Elvira Putri Dhamayanti (2018) 

memiliki hasil yang sama-sama 

mendukung bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan secara bersama-sama 

antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

4. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Berdasarkan hasil Uji t yang telah 

dilakukan pada sampel BUSN Devisa 

periode TW I 2015 sampai dengan 

TW IV 2019, dapat diketahui bahwa 

dari semua variabel bebas terdapat 

variabel yang mempunyai pengaruh 

signifikan yaitu NPL, PDN, dan 

BOPO, sedangkan variabel yang 

mempunyai pengaruh yang tidak 

signifikan adalah LDR, IPR, APB, 

IRR, FBIR dan FACR. Pembahasan 

mengenai Uji t pada masing-masing 

variabel bebas sebagai berikut: 

a. LDR 

LDR secara parsial berpengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Hasil nilai koefisien 

determinasi parsial (r2) LDR 

memberikan kontribusi sebesar 1,66 

persen terhadap perubahan ROA. 

Disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa LDR secara 

parsial berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA adalah 

ditolak.  

Hasil penelitian ini jika 

dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya sesuai dengan milik 

Rommy Rifky Romadloni, Herizon 

(2015) yang menyatakan bahwa LDR 

berpengaruh yang negatif tidak 

signifikan terhadap ROA. Berbeda 

halnya dengan penelitian milik Fandi 

Ardianzah (2013), Winda Ardyanti 

Asnawi, Paulina Van Rate (2018), 

dan Elvira Putri Dhamayanti (2018) 

yang menyatakan bahwa LDR  

berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA. 

b. IPR 

IPR secara parsial berpengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Hasil nilai koefisien 

determinasi parsial (r2) IPR 

memberikan kontribusi sebesar 0,22 

persen terhadap perubahan ROA. 

Disimpulkan bahwa hipotesis ketiga 

yang menyatakan bahwa IPR secara 

parsial berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA adalah 

ditolak.  

Hasil penelitian ini jika 

dibandingkan dengan penelitian 

sebelumya memiliki kesamaan 

dengan milik Rommy Rifky 

Romadloni, Herizon (2015) yang 
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menyatakan bahwa IPR berpengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Berbeda halnya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fandi 

Ardianzah (2013), Elvira Putri 

Dhamayanti (2018) yang menyatakan 

bahwa IPR terdapat pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap ROA. 

c. NPL 

NPL secara parsial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA. 

Hasil nilai koefisien determinasi 

parsial (r2) NPL memberikan 

kontribusi sebesar 9,98 persen 

terhadap perubahan ROA. 

Disimpulkan bahwa hipotesis 

keempat yang menyatakan bahwa 

NPL secara parsial berpengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA 

adalah diterima.  

Hasil penelitian ini tidak memiliki 

kesamaan dengan penelitian milik 

Fandi Ardianzah (2013), Rommy 

Rifky Romadloni dan Herizon (2015), 

Winda Ardiyanti Asnawi, Paulina 

Van Rate (2018), dan Elvira Putri 

Dhamayanti (2018). 

d. APB 

APB secara parsial berpengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Hasil nilai koefisien 

determinasi parsial (r2) APB 

memberikan kontribusi sebesar 0,90 

persen terhadap perubahan ROA. 

Disimpulkan bahwa hipotesis kelima 

yang menyatakan bahwa APB secara 

parsial berpengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA adalah 

ditolak.  

Hasil penelitian ini tidak memiliki 

kesamaan dengan penelitian milik 

Fandi Ardianzah (2013), Rommy 

Rifky Romadloni dan Herizon (2015), 

Winda Ardiyanti Asnawi, Paulina 

Van Rate (2018), dan Elvira Putri 

Dhamayanti (2018). 

e. IRR 

IRR secara parsial berpengaruh 

positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Hasil nilai koefisien 

determinasi parsial (r2) IRR 

memberikan kontribusi sebesar 3,92 

persen terhadap perubahan ROA. 

Disimpulkan bahwa hipotesis keenam 

yang menyatakan bahwa IRR 

berpengaruh positif dan negatif yang 

signifikan terhadap ROA adalah 

ditolak. 

Hasil penelitian ini jika dikaitkan 

dengan penelitian sebelumnya 

memiliki kesamaan dengan penelitian 

milik Rommy Rifky Romadloni, 

Herizon (2015) yang menyatakan 

bahwa IRR terdapat pengaruh positif  

yang tidak signifikan terhadap ROA. 

Berbeda halnya dengan penelitian 

milik Fandi Ardianzah (2013) yang 

menyatakan bahwa IRR berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA. 

f. PDN 

PDN secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA. 

Hasil nilai koefisien determinasi 

parsial (r2) PDN memberikan 

kontribusi sebesar 10,56 persen 

terhadap perubahan ROA. 

Disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh 

yang menyatakan bahwa PDN 

berpengaruh positif dan negatif yang 

signifikan terhadap ROA adalah 

diterima. 

Hasil penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian milik 

dengan penelitian milik Rommy 

Rifky Romadloni, Herizon (2015) 

yang menyatakan bahwa PDN 

terdapat pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA. 

g. BOPO 

BOPO secara parsial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA. 

Hasil nilai koefisien determinasi 
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parsial (r2) BOPO memberikan 

kontribusi sebesar 93,70 persen 

terhadap ROA. Disimpulkan bahwa 

hipotesis kedelapan yang menyatakan 

bahwa BOPO secara parsial 

berpengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA adalah diterima. 

Hasil penelitian ini jika dikaitkan 

dengan penelitian sebelumnya 

memiliki kesamaan oleh Fandi 

Ardianzah (2013), Rommy Rifky 

Romadloni, Herizon (2015), Winda 

Ardyanti Asnawi, Paulina Van Rate 

(2018), dan Elvira Putri Dhamayanti 

(2018) yang menyatakan bahwa 

BOPO terdapat pengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA. 

h. FBIR 

FBIR secara parsial berpengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Hasil nilai koefisien 

determinasi parsial (r2) FBIR 

memberikan kontribusi sebesar 2,95 

persen terhadap ROA. Disimpulkan 

bahwa hipotesis kesembilan yang 

menyatakan bahwa FBIR 

berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA adalah ditolak.  

Hasil penelitian ini tidak memiliki 

kesamaan dengan penelitian milik 

Fandi Ardianzah (2013), Rommy 

Rifky Romadloni dan Herizon (2015), 

Winda Ardiyanti Asnawi, Paulina 

Van Rate (2018), dan Elvira Putri 

Dhamayanti (2018). 

i. FACR 

FACR secara parsial berpengaruh 

negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA. Hasil nilai koefisien 

determinasi parsial (r2) FACR sebesar 

1,29 persen terhadap ROA. 

Disimpulkan bahwa hipotesis 

kesepuluh yang menyatakan bahwa 

FACR berpengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA adalah 

ditolak.  

Hasil penelitian ini jika dikaitkan 

dengan penelitian sebelumnya oleh 

Fandi Ardianzah (2013) menyatakan 

bahwa FACR berpengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA. 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, 

SARAN DAN KETERBATASAN 

Berdasarkan analisis data dan juga 

pengujian hipotesis yang sudah 

dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 

PDN, BOPO, FBIR dan FACR secara 

simultan berpengaruh yang signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Devisa 

periode TW I 2015 sampai dengan 

TW IV 2019. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semua variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel 

terikat sebesar 97,7 persen dan 

sisanya 2,3 persen yang dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar variabel 

penelitian. Dengan demikian 

hipotesis menyatakan bahwa LDR, 

IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, 

FBIR dan FACR secara bersama-

sama berpengaruh yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank BUSN 

Devisa periode TW I 2015sampai 

dengan TW IV 2019 adalah diterima. 

2. LDR secara parsial 

berpengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada BUSN 

Devisa TW I 2015sampai dengan TW 

IV 2019. LDR secara parsial 

memberikan kontribusi terhadap 

ROA sebesar 1,66 persen. 

Disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

yang menyatakan LDR secara  parsial 

berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Devisa 

adalah ditolak. 

3. IPR secara parsial 

berpengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada BUSN 
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Devisa periode TW I 2015sampai 

dengan TW IV 2019. IPR secara 

parsial memberikan kontribusi 

terhadap ROA sebesar 0,22 persen. 

Disimpulkanbahwa hipotesis ketiga 

yang menyatakan IPR secara parsial 

berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Devisa 

adalah ditolak. 

4. NPL secara parsial 

berpengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Devisa 

periode TW I 2015sampai dengan 

TW IV 2019. NPL secara parsial 

memberikan kontribusi terhadap 

ROA sebesar 0,22 persen. 

Disimpulkanbahwa hipotesis 

keempat yang menyatakan NPL 

secara parsial berpengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA pada 

BUSN Devisa adalah diterima. 

5. APB secara parsial 

berpengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada BUSN 

Devisa periode TW I 2015sampai 

dengan TW IV 2019. APB secara 

parsial memberikan kontribusi 

sebesar 0,90 persen. 

Disimpulkanbahwa hipotesis kelima 

yang menyatakan bahwa APB secara 

parsial berpengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada BUSN 

Devisa adalah ditolak. 

6. IRR secara parsial 

berpengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada BUSN 

Devisa periode TW I 2015sampai 

dengan TW IV 2019. IRR 

memberikan kontribusi sebesar 3,92 

persen. Disimpulkan bahwa IRR 

berpengaruh positif dan negatif yang 

signifikan terhadap ROA BUSN 

Devisa adalah ditolak. 

7. PDN secara parsial 

berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Devisa 

periode TW I 2015sampai dengan 

TW IV 2019. PDN secara parsial 

memberikan kontribusi sebesar 10,56 

persen. Disimpulkan hipotesis 

ketujuh yang menyatakan bahwa 

PDN berpengaruh positif dan negatif 

yang signifikan terhadap ROA BUSN 

Devisa adalah diterima. 

8. BOPO secara parsial 

berpengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada BUSN Devisa 

periode TW I 2015sampai dengan 

TW IV 2019. BOPO secara parsial 

memberikan kontribusi sebesar 93,70 

persen. Disimpulkanbahwa hipotesis 

kedelapan yang menyatakan bahwa 

BOPO secara parsial berpengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ROA 

BUSN Devisa Indonesia adalah 

diterima. 

9. FBIR secara parsial 

berpengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada BUSN 

Devisa periode TW I 2015sampai 

dengan TW IV 2019. FBIR secara 

parsial memberikan kontribusi 

sebesar 2,95 persen. 

Disimpulkanbahwa hipotesis 

kesembilan yang menyatakan bahwa 

FBIR berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada BUSN 

Devisa adalah ditolak. 

10. FACR secara parsial 

berpengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada BUSN 

Devisa TW I 2015sampai dengan TW 

IV 2019. FACR secara parsial 

memberikan kontribusi sebesar 1,29 

persen. Disimpulkanbahwa hipotesis 

kesepuluh yang menyatakan bahwa 

FACR berpengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA BUSN 

Devisa ditolak. 

11. LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 

PDN, BOPO, FBIR dan FACR yang 

berpengaruh paling dominan terhadap 
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ROA adalah BOPO karena memiliki 

nilai koefisien determinasi parsial 

paling tinggi sebesar 93,70 persen. 

Keterbatasan penelitian ini 

yakni data yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan dalam 

penelitian ini yang tersedia didalam 

Otoritas Jasa Keuangan ada yang 

tidak lengkap. Penelitian ini tidak 

diperkuat dengan rujukan oleh 

literatur dan buku terbaru. 

Saran bagi Industri Perbankan 

a. Kepada bank sampel 

penelitian terutama pada bank yang 

memiliki rata-rata ROA terendah 

yaitu PT. Bank QNB Indonesia, Tbk 

sebesar -0,95 persen diharapkan dapat 

meningkatkan laba bersih setelah 

pajak secara maksimal agar 

meningkatkan profitabilitas bank. 

b. Kepada Bank QNB Indonesia 

yang memiliki rata-rata NPL tertinggi 

sebesar 9,73 persen diharapkan Bank 

QNB Indonesia dapat menekan kredit 

bermasalahnya untuk lebih rendah 

agar laba meningkat dan ROA 

meningkat. 

c. Kepada Bank QNB Indonesia 

yang memiliki rata-rata PDN sebesar 

0,32 persen untuk dapat 

meningkatkan nilai PDN agar tidak 

mengalami risiko nilai tukar. 

d. Kepada Bank QNB Inonesia 

yang memiliki rata-rata BOPO 

tertinggi sebesar 111,24 persen agar 

dapat menekan beban operasional 

yang digunakan dengan presentase 

yang lebih kecil dibandingkan 

pendapatan operasionalnya. 

Saran bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menambah variabel penelitian 

yang diharapkan agar dapat 

mengetahui bagaimana pengelolaan 

kinerja keuangan yang efektif dan 

efisien seiring dengan 

berkembangnya waktu.  
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